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Respon Beberapa Genotipe Kedelai Terhadap Tingkat Cekaman Kekeringan Tanah Ultisol

Response of Several Soybean Genotypes to Drought Stress Levels of Ultivols
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ABSTRACT

This research was atmed to find owt the tolerant and susceptible sovbean genatypes fo drought stress. Twenty
o genotipes were fested on three levels of drought stress, based on soil moisture conditions © 8%, of fiedd capacity
(EC ) 60% FO and 40% FC The experiment was conducied in plastic house at the experimental Sfield of
Meteorological Station, Sampali. Medan, from February to May 2000 The results show that tcreaving on the severity
aof dronght caused significantly reduced growth and yields, which indicated by the reduction on shoot dry wedpht, sfem
diameter, filled pod number, sced number/plant and seed dry weight, The leve! af growth and vield reductions varied
among genotipes. The highest variation was shown at the drought level of 60% FC. Sindora and Lokon were selected
as tolerant and susceptible genotypes, consecutively. It was concluded that the adaptation of telerant plants serongly

refated to their ability to tmprove the root system and o reduce the transpiration surfuces

Kev words | Sovbean, Drought, Folerant, Susceprible

PENDAHULUAN

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang peka
terhadap keadaan lingkungan tumbuhnya dan cekaman
kekeringan sering menjadi faktor pembatas. Cekaman
kekeringan pada kedelai telah diketahui menurunkan
laju fotosintesis dan indeks luas daun tanaman (Sloane
ef  afl,1990). Cekaman kekeringan menvebabkan
tanaman memendek, menekan perkembangan akar dan
tyjuk kedelai (Jusuf er af, 1993; Hamim e ol 1996:
sopandie et al, 1997). Cekaman kekeringan juga
dilaporkan mempercepat pembungaan dan umur panen
(Jusuf er al, 1993), menurunkan jumlah bunga dan
meningkatkan jumlah bunga yang gugur (Sionit dan
Kramer, |977), mengurangi jumlah polong berisi
{Sopandie er af, 1997), menurunkan jumiah biji/
tanaman dan bobot per sawan biji (De Souza er al,
|997) serta menurunkan hasil biji kedelai (Jusuf er af.,
1993; Sopandie ef al., 1997). Pengaruh kekurangan air
terhadap hasil kedelai sangat bervariasi bergantung
pada varietasnya. Seperti dikemukakan Syahbuddin er
al., {1998) varietas Malabar menghasilkan bobot kering
biji tertingpi dibandingkan dengan varietas lain vang
dicobakan, Harnowo {1992) melaporkan galur B.1592
lebih tahan terhadap cekaman kekeringan dibandingkan
dengan varietas Willis.  Ini terlihat dari besarnya
penurunan hasil biji akibat cekaman kekeringan adalah

" Stal pengapir Jumsan Agronami Fakulas Pestanian, U510

28.6% pada galur B.1592 dan 352% pada varietas
Willis,

Herdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan
penclitinn terhadap genotipe kedelai vang telah ada,
Evaluasi ulang dapat dilakukan rterhadap varietas
kedelai yang telah dilepas dan genotipe kedelai terpilih
yang telah dievaluasi ketahanannya terhadap cekaman
kekeringan, pH rendah dan aluminium (Jusuf e of,
1993; Hamim et al,, 1996, Sopandie ef al,, 1996, 1997,
2000). Penelitian bertujuan untuk mendapatkan genotipe
kedelai toleran dan peka kekeringan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian merupakan percobaan pot di rumah
plastik Kebun Percobaan Stasiun Klimatologi Sampali,
Medan darf bulan Februari 2000 sampai dengan bulan
Mei 2000, Percobaan menggunakan tanah Ultisol asal
Kebun Percobaan USU  Tambunan A, Langkat,
Sumatera Utara. Tanah diambil secara komposit dari
kedalaman 0 — 20 cm, dikeringanginkan dan diayak
dengan ayakan berdiameter + 6 mm, kemudian
ditimbang 3 kg berdasarkan bobot kering mutlak per
pot. Penetapan kadar air tanah dengan metode
pengeringan (oven), sedangkan penetapan kadar air
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pada kapusitas lapang dilakokan  dengan  metode
Bouyvonens

Benil kedelpi dari kelompok (1) varietas kedela
vung telah  dilepas  denpan  produktivitas  tinggi
penyebaran  uas: Wilis (G Nakon Sawon (G-),
Pangrange (Gl Lumajang Bewok (Gs), Lokon (Gl
Kerinci (), Java Wijava (G4), Merapi (Gy), Tidar (Ge)
Kipas Putih {G;) (2) Genotipe yang telah dievalunsi
ketahunannyi terhadap  cekaoman  Kekeringan Galor
151 B (imroduksi dari Perancis) (G, MLG 2803
(G0, MLEG 2984 {Go) (usul ef al., 1993, Sopandie ef
al, 1996 Hamim o @f 1996) dan peko kekeringan:
MLG 2510 (Gyy) . MLG 3541 (Gy) (Jusul e af, 1993,
Sopandie ¢f afi, 1996, Hamim ef af., 1996) (3} Toleran
Alltanah masam: Sriveno (G ), Malabar (G5, Yellow
Biloxi (), Sindoro (Gyg), Slamet (Gy) (Sopandie
1999, Sopundie ef al, 2000, Sunaro, 2001} Dua
variectns  terakhir  selnin toleran Al juga toleran
kekeringan (Sunarto, 200107,

Periobaan dilaksanakan secarn Foktorial meng-
punakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dus fakior
perlakuan dan tigs ulangan. Faktor  pertamn alah
penotipe kedelnd (G terdir] atas 20 genotipe kedelu (G,
Gt Faldor kedug salah tingkat cekaman kekeringan
(Cy menunn kadar air tanah terdici otas O (B0%
kupasitus lopangan) (8096 KL), ©; (60% KL) dan C
(40% K1),

Seharl  sebelum  pepansman, tanab  dalam  pot
percnbann diberi pupuk dasar N, P, dan K yang
Juemnlahnyn berdasarkan analisis tanah percobasn, vailu
sebanvak 4.71 g urea’por (173 bagian), 1.06 g rock
fosfat/pot, 2.96 @ KCHpot, Pada umur 4 minggu seteluh
tanam (MST) diberi lagi 942 g urea/pot (2/3 bagian),
Tiap pot ditanami empat hiji kedelai, pada umur 7 han
dilakukan penjurangan hinpea tinggal dua tanaman dan
pada umor dus minggy tinggal satu tanaman per pot,
ditinggalkan tanaman  yang paling  baik  perium-
hubannya.

Perlakuan cekaman kekeringan: perfakuan 80%
KL dimulai sejak wakin tsnam  sampal  tanaman
berbunga,  Pada perlakusn 60% KL dan 40% KL,
pemberian air 80% KL dilakukan masing-masing
sampal 3 hari dan & hari sebelum berbunga (berdasarkan

hasil percobaan pendaholuan). Setelale s, tanaman
dalam pot disiram sesuai dengan perlekuan masing-
masing  hingga  panen. Penyiraman  selamjutnya
dilakukan satu kali schart  Penyiraman dilakukan
dengan mengendalikan kadar air dalom pot hingga
kembali mencapai masing-masing  perlakuan % KL,
dengan metode penimbangan

Pengamatan  pada saat panen melipute panjang
akar, bobot kering (BK) akar, BK tajuk dan dinmeter
batang. jumlab polong beristtanaman, jumlab bijiv
tanaman dan BE bijitanaman

Genotipe dikategorikan sebagai toleran kekeringan
adalah  genotipe  vang (mempunyal  basil  tinggl
mengalami penurunan hasil paling kecil dibandingkan
dengan pada 80% KL, sedangkan genotipe vang
{mempunyii hasil tinggi) mengalami penurunan hasil
paling besar dibandingkan dengan pada 0% KL adalah
penotipe peka kekeringan,

HASIL AN PEMBAHASAN

boarakterstk  tanah olosol yvang  digunakan
kejenihan Al sedang. kejenuhan basa rendah dan
kapasitas tukar katton rendah disajikan pada Tabe| 1

Terdapat  perhedaan  tanggap  panjang  akar
terhadap cekaman kekerngan di antara genolipe yang
dicobakan {Tabel 2). Cekaman kekeringan menyebab-
kan terjadi penurunan BK akar (Tabel 3), BK tajuk
{Tabel 4) dan dizmeter batang (Tabel 5). Hal yang sama
dikemukakan JTusuf er @l (1993); Hamim e al (1996)
dan Sopandie «f al (1997) bahwa cekaman kekeringan
menyebabkan mnaman memendek. menekan perkem-
bangan akar dan tajuk kedelai. Cekaman kekeringan
menyebabkan berkurangnya, polong berisi (Tabel 6),
jumlah bijiftanaman (Tabel 7) dan BK biji (Tabel §)
Cekaman kekeringan juga  dilaporkan  mengurangi
jumiah polong berisi (Hamowo 1992; Sopandie ef al.,
1997), menurunkan jumlah bijitanaman dan bobot per
satwan biji (De Souza «f al, (1997) dan menurunkan
hasil biji kedelat (Harmowo 1992 Jusuf 2r af, 1993;
Sopandie f of | 1997},

Hapsoh, & Yatva, T H Ol [ Sopundie
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Tabel 1. Analisis tanah percobaan

Mo Fraksi/ Unsuor Percobaan | Kriteria BPP Medan Kriteria LPT Bogor
| Pasir{%) 5598

2 Debu (%) 157

3 Liat (%) 28.32

4 pHH.O 5.03 4.5-5.9 (rendah) #.5-5.5 (rendah)
5 C{%) |.43 2.1-3 {sedang) [-2 (rendah)

o N (%) 0.17 0.3 (sedang) 0.1-0.2 {rendah)
7T CiN B4l B-12 (sedang) 11-15 {sedang)
P Bray2 (ppm} 10 35 {sedang) 15-20 {rendah)
9 K - Tukar (me/100 g) .44 1.0 {agak tinggi ) 0.4-0.5 (sedang)
10 Na-Tukar {me/100g) 0.07 < 0.1 {rendah) 0.1-0.3 (rendah)
11 Ca = Tukar {me/1{10 g} 1.48 2-5 (agak rendah) 2-5{rendah)

12 My~ Tukar {me/100 g) 044 0.4-0.5 (sedang) 0.4-1 (rendah)
13 KTK (me/100 g) .82 13-25 {sedang) 5«16 (rendah)
(4 Aldd (me/100 &) 046

15 Kejenuhan basa (%) i5.63 20-40 (rendah)
16 Kejenuhan Al (%) 1592 |1-20 {sedang)

2140 (tingei)
Keternngan @ Analisis di labaratorivm sentral FPUSL Medan,

Tabel 2. Respon panjung akar saat panen beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

e §0% KL 60% KL 40% KL,
..... T P .| || D
Willis 38.33cdefghijkl 3B.00cdefghijkl (0.86) 20,83kl
MNakon Sawon 51.17bcdefghi 3001 Thijkd (41.04) 22k|
Pangrango 35.67cdefghijk! 35.67cdefghijkl (0.00) 30.5ghijkl
Lumajang Bewok 45, 67bcdefghij 52.17bcdefz (14.23)° 22,5kl

Lokon
Kerinci

laya Wijava

Merapi
I'iddar

Kipas Putih

.51 B

MLG 2805
MLG 2984
MLG 2510
MLG 3541

Sindoro
Slammet

Srivono
Malabar

Yellow Biloxi

43.67bcdefghij
48 33bcdefghij
52.33bedef
44.67cdefzhij
66.67ab

45 33cdefghij
47.67hcdefghij
33.17defghijkl
53.33bc
54.33bcd
54.00bcde
34.6Tcdefghijkl
36 50cdefghijk!
45.33cdefghij
32.50efghijkl
51.67bcdefgh

33.00bcde (16.05)
46.67bedefhij (3.43)
45.00cdefghij (14.01)
78.50a (75.73Y
37.67cdefghijkl (43.50)
35.1 Tedefehijkl (22.41)
41.33cdefahijk (13.30)
A).83cdefehijk (23.09)°
48.17bcdefghij (12.94)
37.00cdefghijkl {31.90)
48.00bedefghij (11.11)
37.00cdefehijkl (6.72)7
40.33cdefhijk (10.49)"
40.67cdefahijk (10.28)
29.50ijk1 (9:23)

49 .67bedefghij (3.87)

451 Tedefghij
45 Scdefghij
47.33hedefohij
28.67jkl
2833kl
44.33cdefghij
36.83cdefohijkl
I1fhijk!
I7cdefishijkl
28.33jkl
46.33bedefehij
38.83cdefshijk
38.17cdelzhijk
44 Scdefghij
17331

47 .67hedefghij

Ieterangan

Angka yang diikuti cleh huruf yang suma tidak berbeda nyata berdasarkan upi jarak berganda Duncan 5 %, Anghka

dalam { } ialah %@ penurunan atay peningkatan (hila difkuti <) terhiadap kontrol (80% K L), keterangan ini berlaky untuk

Tabel 2-5/d 8.

Respon Beberapn Gennotipe Kedelai lerhadap |
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Tabel 3. Respon bobot kering akar saat panen beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

S 507 KL 60% KL 30% KL
Willis 116 0,74 (35.73) 0.19
Makon Sawon 1.03 0.37 (64.29) TR
Pangrango 1.65 081 (51.01) 0.24
Lumajang Bewok 1.03 0.54 (47 42) .15
Lok 203 0,71 {65.08) .45
Kernc .85 a8 (63.000 i34
lova Wijaya |.6d 098 (40.37) .38
Merapi 0.86 048 (4436} 18
| udar 1680 0,54 (66 39) 0.2
Kipas Putih 138 0.55 (60.24) 037
5.1 B 1.40 G.59(57.71) 03l
MG 2805 096 0.24 (75.00) 021
MLC 2984 ] G5 (L7164 .43) .42
ML 2500 249 049 (80.29) 0,22
MI1.G 3541 1.80 1300 (27 96) 034
Sindora 1.01 06l (19.80) 12
Slmiet (1,96 (.29 (69.90) R
Srivons | 26 (.81 (35,54) .34
Malabir {rau 032 (34257 012
Yellow Biloxi | .67 081 (51.60) 047

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyuta berdasarkan uji jurak bergunda
Duncan 5 %

Tabel 4, Respon bobot kering fajuk sant panen beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cehaman kekeringan

Lienotipe

BO% KL 60% KL % KL -
Willis 2.04 100 (30.74) 026
Nakon Sawan 0.82 0.58(29.39) .39
Pangrango 275 (.96 (63.05) 0.23
Lumajung Bewek 220 0.90.(58.94) 0.27
Lokon 190 0.98 (7T4.81) (.50
Kerinei 393 0.75(81.00) (.29
lava Wijaya 3.4 143 (61.23) .43
Merapi 1.60 0.68 (5741} .27
Tidar 2.68 081 (A5.86) 20
Kipas Putih 2.58 0.81(68.43) (r45
511 1.60h 088 (44.79) (30
MLG 2E05 2.04 042({79.61) 027
MLG 2984 2.95 0.95(67.63) 0239
MILG 2510 343 104 (69 81) (.30
MILG 3541 401 | A0 (6517 038
Sindoro 1.76 1.30(26.28) .34
Slarmet 2.52 42 (B3.20) .29
Sriyono 305 085(72.03) 030
Malabar 072 049 (31 .48) (.26
Yellow Bilox 368 a9 (75.61) 047

Keterangan ¢ Tidak diberi notasi beda, karena mengikati uji Kruskal-Wallis

4 Hapsoh, 5 Yahva, TMH Ochim, 17, Sopandie
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Tabel 5. Respon diameter batang saat panen beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman krku:r'mgun

Genolipe

B0% KL 60% KL 40% KL
Willis 4.30 3.12 (X750 2,05
Makon Sawon 2.63 247 {633) 2.51
Pangrango 5.0 3.00 (41.18) 202
Lumajung Bewok 3.67 215 (41.36) 1.59
Liikom .03 295 (4139 2322
Foeringe 543 407 (2518 2.05
loya Wijnyu 5.40 128 (39.20) 240
Merap .63 275 (24.31) .85
Tidar 4,17 2,73 (34.40) .45
Kipas Putih 4.03 263 (34.71) 2.7
1.5.1 B 137 2,70 (19.80) |87
MLG 2805 193 200 (49.15) 2.25
MILG 2084 4.37 2.55 (41.60) 2,05
MLG 2510 4.92 2.90 (41.02) 2.02
MLG 3541 547 337 (3841 2.3
Sindoro 4.13 323 (M.77 240
Slumel 4.33 2.32 (46.54) 207
Sriyuno 4.73 283 (40.14) 2.03
Malabir 2.78 246 (1174 245
Yellow Biloxi 4.87 285 (41.44) 247

Keterangan : Tidok diberi notast beda, karena mengikuti uji Kruskal-Wallis,

Tabel 6. Respon jumlah polong berisi beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

Genotipe

B0% KL 60% KL 40% KL
.............................................. BN e e rerane e s v

Willis 39.0abcde 16.7efgh (37.2) [.On
Nakon Sawon 47 Tahc 12.0hij (74.8) | Slmn
Pengrango 46.3a 18.3defeh (60.5) 23Imn
Lumajang Bewok 34.0a 6.3cdef (88.3) 2.7mn
Lokon 55.3abc |5 7defe (71.6) 2.0mn
Kerinci 68 3abcde 19.0ikl (72.2) [.3mn
Java Wijava 62,7abc 22.0feh (64.9) |.7n
Merapi 48 3defgh 22.7hij (33.0) 1. 3mn
Tidar 34 3a 3.3ghij (84.5) L.3klmn
Kipas Putih 5t 3ghi) 13.71k (72.8) [.0mn
ST B 1634 7.71ghi (32.8) 2.Hmn
MLG 2805 §.3abed 5.7fghij (31.3) 2.0kimn
MLG 2984 60.0a B.3ghij (86.2) 2.3mn
MLG 2510 67.0a 12.7ghij (81.0) | 3kim
MLG 354 | i4.7a 12.7bedef (63.4) 2.3lmn
Sindoro 78.3a S.0defe (88.5) I 3min
Slamei 73.3a 9. 3defe (87.3) I 3mn
Sriyune 75.Tabc 2B.0fghi (63.0) 2.0mn
Malabar 48.Oabg 20.0defgz (58.3) 2.7klmn
Yellow Biloxi 65.0ab 17.0fghi (73.8) [ 3mn

Keterangan © Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak herganda
Duncan § %4,

Respon Beberpa Genotipe Kedelan terhadap 5
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Tabel 7. Respon jumlah biji‘tanaman beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

(eotipe B0% KL 607 KL A KL
% butir e R VR
Willis 06, Tdet 31 Yijklm (67 6) 1. 70
Nalkon Sawon 18.3klmno M 3mno (43 6] 3 dno
Pangrango 131 .7ab 24 0iklmno (81.8) 270
Lurnajang Bewok 62 0ogh 24 Tiklmno (60.2) 3700
Lokan 151, 7a 20.7jkImna (86.4) 2.00 !
Kerinei 130.0nb 21 Jjklmno (83.6) 200
T Wijnyan 134 0ab 51.3hi(61.7) 230
Merip 02.3efl 29 Tijklm (67.9) 4 3no
Tiduar 135.0ab 30 3ikIm (77.5) 230
Wipas Putih 92 3ef 23 Jiklmno (74.7) .70
1511 75.3fe 30 Jigklimn (349.7) 2.7
MG 2805 107, 3ede 1 Tmno (90.1) SRS
MG 2084 104, Tede 29 04klm (72.3) 3T
MG 2510 129 3ab 36, 3kl (71.9) 230
MG 541 132 3ah 42 3y (68.0) LRI
Sindore 88 3ef 38 Thijk (56.2) 200
Slamet R7.0ef 10.0mno (B8.5) 230
ALY |24 .0bc 25 Miklmrio (79.8) .70
M likvar 26 3jkImn 15 (Hmmne (43.0) 3T
Yoellow Bilox 1 16, 7bed 17T 3klmno (85.1) 1 o

Keterangan - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda
Druncan 5 %

Tabel §. Respon bobot kering biji beberapa genotipe kedelai terhadap cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

Gienotipe :
80% KL 6% KL 4% KL
Willis 9.63 3.71 {61.57) 010
Nakon Sawon 351 196 (44,12} .41
Pangrango 12.90 3 16(75:5]) 0.22
Lumajang Bewok 6.50 252 (61.20) 0.19
Lokon 13.55 1.34(32.73) 018
Kerinci 12.09 217 (8208) 0.21
Jaya Wijava 10.62 437 (58.8%) 0.5
Merapi 641 327 (65:27) 0.27
Tidar 11.16 2T3(T557 0.12
Kipas Putih 10.83 2.74 (74.69) 016
L1 B 68 390 (59.73 .24
MALLG 2805 8.95 (.88 (90.17) 037
MG 2984 1139 3.39:(70.20) 029
WLG 2510 10.94 3.66 (66.50) 0.12
MLG 3541 1341 327 (60.72) 027
Sindoro 9.81 4.74 {51.67) 0.21
Slamet 10:55 L5 (89.08) 0.7
Sriyono 10.09 274 (72.82) 0.5
Malabar .60 2.07 (43.39) 0.33
Yellow Bilox 10.85 .88 {82.67) 033
Keterangan @ Tidak diberi notasi beda, karena mengikut uji Kruskal-Wallis

3 Fagsoh 5 Yahwa, TM H Oehm, 13 Sopandic
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Tabel 8 menunjukkan hasil b kering pada
cekaman 40% KL terlalu ckstim. maks penentuan
genotipe toleran dan peka kekeringan ditetapkan pada
cekaman 60% KL, Selain nu keragaman vang tinggi
terjadi pada cekaman kekeringan 60% KL

Ceknman  kekeringan  menyebabkan  hasil  biji
kering/tanaman ke 20 penotipe  yang  dicobakan
menurun (Tabel 8).  Tingkat penurunan  tersebut
berbedn-beda di antara genotipe. Seperti dikemukakan
lones ef al (1981), adapias: tanaman terhadap cekaman
kekeringan  ditentukan  kemampuan  penetik masing-
masmy penotipe.  Genotipe MLG 2805, Slamet dan
Lokon termasuk genotipe yang mengalami penurunan
hasil lebih besar dibandingkan dengan genotipe lainnya
(Tabel &) Namun demikion dari ketign genotipe,
genotipe Loken  mempunyai  hasil  lebih  tinggi
dibandingknn - dengan  genotipe  Jainnya  baik pada
kondisi tanpa cekaman kekeringan (80% K1) mumpun
paska kondisi ceckaman  kekeringan  (60%  KL)
Berdusarkan kriterin hasil dan tingkot penurunan hosil
biji kering pada kondisi cekaman kekeringan 60% K.,
maka penotipe Lokon rerpilih sebagai genotipe peka
terhadap  cekaman  kekeringan Penurunan  hasil
genotipe  Lokon  lebih  ditentukan  oleh persentase
pemrunan jumbah bijinanaman { Tabel 7).

Hasil penelitian menunjukkan terjadi pergeseran
tingkat toleransi pada genotipe MLG 2805, Slamet dan
MLG 2084 Ketgn genotipe ini semula tergolong
toleran kekeringan, tetapi pada penelitian ini tergolong
pekn kekeringan,  Hal ini didupa dischabkan kondisi
tanah ultisol dengan kejenuhan Al sedang, kejenuhan
basa rendah dan kapasitas tukar kation rendah (Tabel 1),
sehingga tidak mendukung pertumbuhan maksimum
Meskipun cekaman kekeringan menyebabkan panjang
akar (Tabel 2) meningkat pada genotipe MLG 2805 dan
Slamet kecuali genotipe MLG 2984, BK akar {Tabel 3),
BK tajuk (Tabel 4} dan diameter batang (Tahel 3)
berkurang.  Genotipe MLG 2510 dan MLG 3541
konsisten  peka  terhadap  cekaman kekeringan,
ditunjukkan oleh penurunan hasil biji sebesar 66 30%
dan 6(0.72% (Tabel 8). Genotipe vane konsisten toleran
terhadap cekaman kekeringan adalah 151 B dan
Sindoro,

Genotipe  Sindoro, Jaya Wijaya dan 151 B
lermasuk genotipe yang mengalami penurunan hasil
lebib kecil dibandingkan dengan eenotipe  lainnya
(Tabel &), Namun demikian genotipe Sindoro
mempunyai hasil biji tinggi pada kondisi cekaman
kekeringan 60% KL yaitu sebesar 4,74 gitanaman dan
mengalami penurunan hasil biji terendah yaitu 51 67%.
Dengan demikian genotipe Sindoro ferpilih sehagai
genotipe  toleran  terhadap  cekaman kekeringan.
Perbedaan hasil antar penotipe tersehut ditentukan oleh
terdapainya perbedaan nilai komponen hasil ving
menentukan hasil biji kering.  Pada genotipe Sindoro,
komponen hasil vang lebih menentukan ialah jumlah
cabanpg  produkrif, poleng hampa dan jumlah  biji

Respon Bebeimpa Genotipe Kedela fethiadap

-

tnaman.  Pada genotipe Sindoro terjadi peningkatan
parjang akar (Tabel 2}, penurunan BK tajuk {Tahel 4}
dan diameter batang (Tabel 5). Hal ini marupalkan
tanggap tanaman yang beradaptasi terhadap cekaman
kekeringan. Mekanisme adaptasi dengan meningkatkin
sistem  perakaran, dengan cara menghambat pertim-
buhan bagian atas karena sebagian besar karbohidra
ditranslokasikan untuk memproduksi akar lebih banyak,
Mengacu pada Jones et af (1981) mekanisme seperti ini
dikenal sebagai mekanisme penghindaran,  Mekanigme
i juga terjadi pada genotipe Merapi, Genotipe lainnya
tidak  konsisten  dan  sebagian  besar  melakukan
mekanisme penghindaran yaitu menekan kehilongan air
dengan  mengurangi  transpirasi melalui pengecilun
dinmeter batang ( Tabel 5 dan ukuran tajuk {Tabel 4,

KESIMPULAN

I Semakin berat  cekaman  kekeringun  semakin
tertekan pertumbuohan dan hasil yang ditunjukkan
oleh BK tajuk, diameter batang, jumlah cabany,
produktif, jumlah polong  berisi, jumlah hijif
tanaman dan BK biji. Tingkat penekanan beragiam
di antara genotipe yang dicobakan, Keragaman
vang tinggi terjadi  pada  ungkat  cekamun
kekeringan 60% KL

2. Di antara genotipe toleran  kekeringan lerpilil
genotipe Sindoro dan genotipe peka  kekeringan
terpilih genotipe Lokon,

3. Adaptasi tanaman terhadap cekaman kekerimgan
menggunakan mekanisme penghindaran ditunjuk-
kan oleh menurunnya permukaan transpirasi {bobat
kering tajuk dan dismeter batang) dan meningkat-
nya kemampuan menyerap air (sistem perakaran),
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